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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu proses pencapaian tujuan, artinya pendidikan berupa serangkaian kegiatan bermula dari kondisi-kondisi aktual dan individu yang belajar, tertuju pada pencapaian individu yang diharapkan.
 

Pendidikan menurut Ahmad D. Marimba adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian utama. 

Unsur-unsur yang terdapat dalam pendidikan dalam hal ini adalah :

a. Usaha (kegiatan) : usaha itu bersifat bimbingan (pimpinan atau pertolongan) dan dilakukan secara sadar 

b. Ada pendidik, pembimbing atau penolong
c. Ada yang dididik atau si terdidik 

d. Bimbingan itu mempunyai dasar dan tujuan

e. Dalam usaha itu tentu ada alat-alat yang dipergunakan
 

Pendidik dalam hal ini merupakan penentu arah dan sistematika pembelajaran mulai dari kurikulum, sarana, bentuk, pola, sampai kepada usaha bagaimana anak didik seharusnya belajar dengan baik dan benar dalam rangka mengakses diri akan pengetahuan dan nilai-nilai hidup.
 

Guru atau pendidik merupakan faktor penting dalam lingkungan belajar dan kehidupan siswa. Jadi, peran guru lebih dari sekedar sebagai pemberi ilmu pengetahuan, tetapi guru juga sebagai rekan kerja dan sebagai pembimbing bagi siswanya. Guru harus dapat mempertahankan minat siswa untuk selalu belajar, selalu memberikan motivasi kepada siswanya, karena motivasi adalah sebagai penggerak siswa dalam usaha meningkatkan prestasi pembelajaran. Sedangkan prestasi itu sendiri diperoleh setelah melalui proses belajar yang menyenangkan bagi siswanya, sehingga tercapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang berkaitan. Oleh karena itu untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan diperlukan berbagai ketrampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu ketrampilan membelajarkan atau ketrampilan mengajar. 

Pembelajaran merupakan aktivitas guru dan peserta didik sebagai proses interaksi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Karena itu, rancangan pembelajaran yang efektif terletak pada dua hal yaitu :

1. Pemilihan stimulus diskriminatif dan penggunaan penguatan 

2. Memberikan penguatan agar belajar lebih efektif

Apabila ada seorang guru akan mengajarkan bahan pengajaran mengenai setiap pokok bahasan kepada siswa-siswanya, maka guru tersebut harus mengadakan persiapan terlebih dahulu.
  Hal ini dimaksudkan agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai. Pembelajaran disini merupakan interaksi semua komponen atau unsur yang terdapat dalam upaya belajar mengajar yang satu dengan lainnya saling berhubungan dalam ikatan untuk mencapai tujuan. 

Dalam proses pembelajaran ada empat komponen penting yang berpengaruh bagi keberhasilan belajar siswa yaitu bahan ajar, suasana belajar, media dan sumber belajar, serta guru sebagai subyek pembelajaran. Komponen-komponen tersebut sangat mempengaruhi proses pembelajaran siswa. Jika salah satu komponen tidak mendukung maka proses pembelajaran tidak akan memberikan hasil yang optimal.
 Suasana belajar haruslah diatur sedemikian rupa agar anak menikmati suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan. Dengan situasi yang demikian, peserta didik akan lebih terfokus pada apa yang diberikan dan tidak mudah terpecah pikirannya. 

Proses pembelajaran akan berhasil jika situasi yang menyenangkan dan menggairahkan bisa muncul pada diri siswa. Dengan adanya situasi semacam itu siswa tidak hanya menunggu apa yang disiapkan guru tetapi mereka akan cederung berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi. Keaktifan siswa sangat diperlukan karena untuk mengetahui seberapa jauh siswa memahami materi. 

Menciptakan situasi semacam itu dapat dilakukan melalui beberapa cara yaitu :

1. Memperkenalkan pada siswa sehubungan antara pelajaran yang diajarkan dengan lingkungan tempat mereka berada. 

2. Menginformasikan kepada murid tentang sumber belajar yang memperkaya pengetahuan yang dipelajarinya sehingga pengetahuan tersebut lebih berarti dan bermanfaat. 

3. Menugasi murid untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang produktif untuk mengisi waktu luang mereka terhadap pendalaman materi yang dipelajarinya. 

4. Mengaktifkan murid untuk ikut dalam kegiatan-kegiatan yang memungkinkan mengembangkan bakat dan minatnya di luar kelas. 

5. Menyediakan pekerjaan rumah dan pekerjaan ini perlu dikoreksi dan hasilnya dikembalikan kepada murid. Guru juga perlu membahas masalah-masalah yang berhubungan dengan tugas yang dipecahkan oleh murid. 
Kegiatan belajar merupakan kegiatan siswa untuk membangun makna atau pemahaman terhadap suatu objek atau suatu peristiwa. 

Dengan pengertian dan pemahaman yang lebih luas, siswa dapat membawa apa yang mereka pelajari kedalam dunia mereka dan menerapkannya pada lingkungan dan kehidupan mereka masing-masing. 

Model dan proses pembelajaran akan menjelaskan makna kegiatan-kegiatan yang dilakukan pendidik selama pembelajaran berlangsung. Setiap pengajar atau pendidik akan ada alasan-alasan mengapa melakukan kegiatan dalam pembelajaran dengan menetukan sikap tertentu.
 

Penggunaan model pembelajaran sangat perlu karena untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga mencapai hasil yang optimal. Model pembelajaran sangat berguna bagi guru dan siswa. Bagi guru model dapat dijadikan pedoman dan acuan sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Bagi siswa penggunaan model pembelajaran dapat mempermudah proses pembelajaran yaitu dapat mempermudah dan mempercepat memahami isi pembelajaran karena setiap model pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses belajar siswa.
Dari uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai model pembelajaran yang diterapkan oleh guru di SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung. Di lembaga ini telah diterapkan model pembelajaran tematik, tetapi khusus untuk kelas bawah seperti kelas 1, 2, 3. Sedangkan untuk kelas atas seperti kelas 4, 5, 6, belum diterapkan model pembelajaran khusus dalam proses pembelajaran. Guru hanya menggunakan metode-metode sederhana dalam menyampaikan materi. Sehingga pembelajaran terkesan kurang menarik.
Model pembelajaran Quantum Teaching adalah sebuah program yang mengizinkan pendidik untuk memahami perbedaan gaya pembelajaran para siswa di dalam kelas. Tujuannya adalah untuk mengajari pendidik bagaimana orang belajar dan mengapa siswa bertindak dan bereaksi terhadap sesuatu sebagaimana yang terjadi selama ini.
 Dalam model pembelajaran ini mengenai beberapa metode atau cara-cara baru yang akan lebih memudahkan bagi guru dalam melakukan proses belajar mengajar dan tercapainya tujuan pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching pada mata pelajaran IPA ini dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi terutama pada pokok bahasan pengaruh gaya terhadap suatu benda. Guru dapat menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching untuk menciptakan suasana pembelajaran yang berbeda. Dimana guru selalu dapat menciptakan kekreatifitasannya dalam pembelajaran, baik dari media, sumber media dan penyampaian materi yang menarik. Sehingga siswa terdorong atau termotivasi untuk mengikuti proses belajar mengajar. Siswa turut aktif dalam proses pembelajaran. Pemahaman dari siswapun akan muncul dengan sendirinya sehingga mereka mengerti dan memahami betul apa yang sudah dipelajari. Dan mereka dapat menerapkannya dalam situasi guru di lingkungan mereka baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 

Pembelajaran ini didalamnya menerapkan bagaimana menumbuhkan minat siswa pada pembelajaran, mengajar siswa untuk mendemonstrasikan pemahaman mereka yakni menyediakan kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan bahwa mereka paham dan mengerti tentang materi yang telah dipelajari. Dalam hal ini guru memberikan penghargaan kepada siswa baik berupa pujian, pemberian hadiah atau dalam bentuk lainnya setelah siswa melakukan tugasnya dengan baik. Ini bertujuan untuk memotivasi siswa agar selalu meningkatkan belajarnya. Sehingga proses belajar mengajar akan lebih bermakna bagi siswa dan materi yang disampaikan guru lebih mudah untuk dipahami. 
Adapun lokasi lembaga tersebut agak jauh dari keramaian, sehingga siswa dalam melakukan proses belajar mengajar bisa terkondisikan dan mudah berkonsentrassi terhadap materi. Tenaga pengajar lembaga ini sangat mengedepankan pada stratgi-strategi mengajar yang mudah diterima oleh siswa, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran, media, dan sumber belajar yang mendukung proses pembelajaran.

Dalam hal sarana dan prasarana lembaga tersebut memiliki beberapa pendorong belajar siswa yang cukup memadai, seperti perpustakaan umum, laboratorium IPA dan laboratorium computer, dan beberapa ketermpilan praktek kesenian seperti Drum Band, Qiro’ati dan Rebana. Karena itu tidak jarang siswa yang telah lulus memiliki hasil akhir yang  cukup membanggakan baik tingkat kecerdasan dalam ilmu teori maupun ilmu praktek. Atas dasar tersebut peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN QUANTUM TEACHING UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN SISWA KELAS IV TENTANG PENGARUH GAYA TERHADAP SUATU BENDA MATA PELAJARAN IPA DI SDI AL-AZHAAR KEDUNGWARU TULUNGAGUNG TAHUN AJARAN 2010/2011”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas IV tentang pengaruh gaya terhadap suatu benda mata pelajaran IPA di SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011?
2. Bagaimanakah respon siswa terhadap pembelajaran IPA tentang pengaruh gaya terhadap suatu benda setelah menggunakan model pembelajaran Quantun Teaching di SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011?
C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas IV tentang pengaruh gaya terhadap suatu benda mata pelajaran IPA di SDI Al Azhaar Kedungwaru Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011.
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran IPA tentang pengaruh gaya terhadap suatu benda setelah menggunakan model pembelajaran Quantun Teaching di SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011. 
D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara Teoritis 

Untuk menjadikan sumbangan sebagai bahan temuan dan sumbangan pikiran bagi semua pihak tentang beberapa hal yang dapat menunjang terhadap usaha memotivasi siswa dalam memahami suatu materi pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi kepala sekolah untuk menentukan haluan kebijakan dalam meningkatkan motivasi siswa untuk belajar 

b. Bagi guru untuk meningkatkan kualitas pengajarannya dan ketrampilannya dalam proses pembelajaran 

c. Bagi siswa sebagai bahan masukan untuk meningkatkan prestasi belajarnya 

d. Bagi peneliti yang akan datang, hasil penelitian ini dapat dijadikan pijakan untuk mengembangkan penelitian lainnya khususnya di bidang pendidikan. 
E. Penegasan Istilah, Asumsi, dan Keterbatasan Sistematika Penulisan 

1. Penegasan Istilah 

Penelitian ini berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Kelas IV Tentang Pengaruh Gaya Terhadap Suatu Benda Mata Pelajaran IPA di SDI Al Azhaar Kedungwaru Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011”.

Untuk memudahkan dalam bahasannya serta untuk menghindari adanya kesalahan di dalam memahami dan menafsirkannya, maka perlu dikemukakan penegasan dari beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini sebagai berikut :

a. Secara Konseptual

1) Model Pembelajaran Quantum Teaching 

Menurut Joyce model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Selanjutnya Joyce menyatakan bahwa setiap model pembelajaran mengarahkan untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
 

Quantum Teaching adalah menciptakan lingkungan belajar yang efektif, dengan cara menggunakan unsur yang ada pada siswa dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas.
 

Model pembelajaran quantum teaching adalah pengubahan belajar yang meriah dengan segala nuansanya, yang menyertakan segala kaitan, interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar serta berfokus pada hubungan dinamis dalam lingkungan kelas, interaksi yang mendirikan landasan dalam kerangka untuk belajar.
 

2) Pemahaman 
Pemahaman merupakan proses perpaduan antara informasi lama dengan informasi baru. Informasi lama merupakan struktur kognitif dari pengetahuan yang terdapat dalam pengetahuan pembaca. Informasi baru merupakan pesan atau makna yang terdapat pada teks atau yang ditangkap lewat alat pendengar.
 

Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti dari sesuatu konsep. Untuk itu maka diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut. Ada tiga macam pemahaman yang berlaku umum, yaitu pemahaman terjemahan, pemahaman penafsiran, dan pemahaman ekstrapelasi.
 

3) Pengaruh Gaya Terhadap Suatu Benda 

Gaya adalah sebagai dorongan atau tarikan. Bila kita menarik atau mendorong suatu benda maka berarti kita memberikan gaya pada benda tersebut. Untuk melakukan suatu gaya, diperlukan tenaga. Gaya tidak dapat dilihat, tetapi pengaruhnya dapat dirasakan. 

Gaya ada yang kuat dan ada pula yang lemah. Makin besar gaya dilakukan, makin besar pula tenaga yang diperlukan. Besar gaya dapat diukur dengan alat yang disebut dinamometer. Satuan gaya dinyatkaan dalam Newton (N). Gaya dapat mempengaruhi gerak dan bentuk benda.
 

4) Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

IPA merupakan ilmu yang membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Powler bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa kesimpulan dari hasil observasi dan eksperimen.
 
Dijelaskan bahwa model pembelajaran Quantum Teaching adalah model pembelajaran yang menciptakan suatu suasana yang menyenangkan dan menarik bagi siswa untuk memudahkan siswa dalam memahami suatu materi pelajaran. Merespon siswa untuk turut aktiv dalam pembelajaran. Dengan penggunaan media, metode, sumber pembelajaran dan penataan lingkungan kelas yang sesuai dan menarik yang dapat memotivasi siswa untuk belajar.
Penerapan model pembelajaran Quantum Teaching ini membantu guru untuk mempermudah dalam pengajarannya, terutama dalam pembelajaran IPA, karena pembelajaran ini dapat membantu siswa untuk memahami materi tentang pengaruh gaya terhadap suatu benda.
b. Secara Operasional 
Secara umum sekolah sudah mengupayakan berbagai macam strategi untuk meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran, yaitu dengan pengadaan bimbingan dan pengarahan dalam bidang pendidikan terutama dalam peningkatan potensi dalam mengajar, penggunaan media dan metode yang ditekankan pada proses belajar mengajar, yang bertujuan untuk memotivasi siswa yang nantinya bisa meningkatkan prestasi belajar. 

Diharapkan dengan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dapat memotivasi siswa untuk selalu aktiv dalam proses belajar mengajar. Sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar mereka dan dapat meningkatkan pemahaman siswa terutama pada mata pelajaran IPA tentang pokok bahasan tentang pengaruh gaya terhadap suatu benda kelas IV di SDI Al-Azhaar Kedungwaru Tulungagung Tahun Ajaran 2010/2011.

2. Asumsi 
Asumsi disebut juga anggapan dasar sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto bahwa “Anggapan dasar itu adalah suatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang berfungsi sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti dalam melaksanakan penelitiannya.” 

Adapun asumsi atau anggapan dasar dalam penelitian ini adalah dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Guru memiliki peranan penting dalam suatu proses pembelajaran 

b. Penggunaan model pembelajaran, media, dan sumber belajar, serta bahan ajar dapat mendukung dalam proses pembelajaran agar bisa terlaksana secara optimal 

c. Pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching dalam kelas dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam memahami materi. 

3. Keterbatasan Sistematika Penulisan 
Alur pemikiran yang dimiliki oleh seseorang banyak berbeda dengan yang lainnya, sehingga sistematika penulisan suatu karya ilmiah yang ditulisnya, kemungkinan bervariasi sesuai dengan aspirasinya. Untuk itu sebelum diuraikan secara terperinci apa yang terdapat dalam skripsi ini, akan dipaparkan sistematika penulisannya yang terdiri dari lima bab dan masing-masing mempunyai penjabarannya sebagai berikut :

Bab I: merupakan pengantar dalam bentuk pendahuluan, yang berisi : latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, asumsi dan keterbatasan sistematika penulisan. 

Bab II : tentang landasan teori yang memuat : Tinjauan tentang model pembelajaran Quantum Teaching, hakekat pemahaman, uraian tentang pengaruh gaya terhadap suatu benda, hakekat ilmu alam, 

Bab III : metode penelitian, yang memuat : desain dan jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, perangkat dan instrumen penelitian, data dan sumber penelitian, metode pengumpulan data, metode analisis data, pengecekan keabsahan data, tahap-tahap penelitian. 

Bab IV : laporan hasil penelitian, yang memuat : diskripsi hasil penelitian, paparan data, temuan penelitian, pembahasan. 

Bab V: penutup, yang berisi kesimpulan dan saran, yang selanjutnya dilengkapi pula daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 










� Saiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: CV.ALFABETA, 2005), hal. 4


� Hasbulloh, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hal.3


� Akhyak, Profil Pendidik Sukses, (Surabaya: Elkaf, 2005), hal.3


� Saiful Sagala, Konsep …, hal.154 - 155


� Miftahul A’la, Quantum Teaching, (Yogyakarta: Diva Press, 2010), hal.16 - 17


� Akhyak, Profil ..., hal.46


� Hasbulloh, Dasar-Dasar ..., hal.173


� Miftahul A’la, Quantum ..., hal.56 - 57


� Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik, (Surabaya: PT. Prestasi Pustakarya, 2010), hal. 6


� Miftahul A’la, Quantum ..., hal. 21.


� Madiwena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), hal.160 – 161.


� Tagor Pangaribuan, Paradigma Bahasa, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), hal.84.


� Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), hal.50.


� Budi Wahyono dan Setyo Nurachmandani , Ilmu Pengetahuan Alam 4, (Semarang: PT. Bengawan Ilmu, 2008), hal. 89


� http://id.wikipedia.org/wiki/ilmualam,9/4/2011 


� Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina Aksara, 1985), hal. 17





1

